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PT Agrimitra Utama Persada (AUP) merupakan perusahaan penyedia 

produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dengan merek Sumber Minum 

Sehat (SMS). Dalam memproduksi produk AMDK, perusahaan ini memproduksi 

dalam berbagai ukuran kemasan yaitu kemasan cup 220 ml, botol 330, 600, dan 

1500 ml, serta galon 19 L. Untuk menjamin proses produksi yang dilakukan maka 

perlu dilakukan pengawasan mulai dari bahan baku hingga produk jadi. 

Pengawasan mutu perlu dilakukan untuk memastikan apakah produk telah 

memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini terbagi menjadi dua, 

yaitu umum dan khusus. Tujuan umum pelaksanaan PKL yaitu untuk 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, menambah wawasan, 

keterampilan, pengalaman kerja, dan untuk menjalin hubungan kerja sama antara 

institusi dengan pihak industri. Tujuan khusus pelaksanaan PKL yaitu untuk 

mengetahui tentang pengawasan mutu pada produksi AMDK di PT AUP. 

Tujuan pengawasan mutu yaitu mengusahakan agar biaya produk dapat 

serendah mungkin, produk dapat diterima konsumen, mengendalikan proses 

produksi, mencapai standar mutu yang telah ditentukan serta dapat memperkecil 

biaya pemeriksaan produk. Pengawasan yang dilakukan di PT AUP antara lain 

yaitu pengawasan mutu secara kimia dan mikrobiologi. Proses pengamatan 

dilakukan dengan menganalisa hasil uji analisis kimia dan mikrobiologi yang 

dilakukan pada laboratorium perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji kesadahan dan kadar kalsium terdapat 

beberapa data yang menyimpang namun masih diterima oleh perusahaan. Pada 

hasil uji T berpasangan terhadap dua data hasil uji angka lempeng total (ALT) 

sebelum dan setelah sanitasi diperoleh nilai signifikansi 0,019 (<0,05), tolak H0 

terima H1 yang menunjukkan adanya data sanitasi setelah sanitasi telah menurun 

hingga mencapai spesifikasi yang ditentukan perusahaan. Berdasarkan 

pengamatan dan pengolahan data mutu yang dilakukan diketahui bahwa PT AUP 

telah melaksanakan pengawasan mutu dengan baik. 
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